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Dolar Selandia Baru mulai menunjukkan pemulihan di level $0.5661 
setelah tekanan jual sebelumnya, didukung membaiknya 
sentimen pasar dan pertumbuhan ekonomi China yang 
melampaui ekspektasi. Namun, penguatan dolar AS dan kenaikan 
yield Treasury masih menjadi hambatan bagi kenaikan lebih lanjut. 
Perhatian pasar tertuju pada data inflasi Selandia Baru, 
perkembangan ekonomi China.  Support: $0.5630–$0.5610, 
Resistance: $0.5680–$0.5700.

Dolar Australia mulai pulih setelah tekanan sebelumnya, seiring 
meredanya ekspektasi pengetatan kebijakan The Fed yang 
membantu mengurangi tekanan terhadap mata uang berisiko. 
Namun, pelemahan pasar tenaga kerja Australia membatasi 
potensi penguatan AUD, sehingga arah DXY dan sentimen pasar 
global masih menjadi faktor utama.  Peluang pemulihan menuju 
0,7000 terbuka. Support: 0.6950, Resistance: 0.6980–0.7000, 
Resistance lanjutan: 0.7045. Fokus pagi ini pada LPR China. 

Dolar AS masih menguat terhadap yen dan bergerak di sekitar 
158.50, didukung perbedaan kebijakan moneter AS dan Jepang. 
Sikap BoJ yang cenderung hati-hati membuat yen tetap rentan, 
sementara arah yield Treasury AS menjadi faktor penting bagi 
pergerakan dolar. Jika USDJPY mampu bertahan di atas support, 
peluang penguatan masih terbuka. Namun, kenaikan mendekati 
area 159.00–160.00 berisiko memicu aksi jual akibat 
kekhawatiran intervensi. Support 157.70−157.50, Resisten 158.90.



Harga minyak mentah masih bergerak volatil di tengah 
tarik-menarik antara risiko pasokan global dan tekanan dari 
sentimen pasar. Ketegangan geopolitik di Timur Tengah 
berpotensi menjaga harga tetap tinggi, sementara penguatan 
dolar AS dan kekhawatiran terhadap prospek permintaan dapat 
memicu koreksi. Masuk sesi Asia, perhatian tertuju pada 
perkembangan geopolitik, data persediaan minyak AS, serta 
pergerakan DXY. Jika risiko pasokan meningkat, WTI berpeluang 
melanjutkan penguatan. Sebaliknya, meredanya ketegangan dan 
meningkatnya tekanan jual dapat mendorong harga terkoreksi. 
Support: $96.80–$96.00, dengan Resistance: $98.30–100.00. 
Waspadai bertahan di atas $100 bisa picu sell on high.

Harga emas masih menghadapi tekanan setelah terkoreksi pada 
perdagangan sebelumnya, seiring penguatan DXY dan kenaikan 
yield Treasury AS yang mengurangi daya tarik emas sebagai aset 
tanpa imbal hasil. Spot gold  berakhir turun sekitar 0,59% ke area 
$4.140. Di sisi lain, meredanya ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed pada Oktober serta ketidakpastian geopolitik masih 
berpotensi menopang permintaan aset safe haven. Masuk sesi 
Asia, pergerakan emas akan dipengaruhi oleh arah DXY, yield 
Treasury, dan sentimen risiko global. Jika dolar dan yield tetap 
menguat, XAUUSD berpotensi melanjutkan koreksi. Sebaliknya, 
pelemahan dolar dan turunnya yield dapat membuka peluang 
rebound. Support: $4.115−$4.100, resistance: $4.180–$4.195.



Dolar AS masih bergerak kuat di sekitar 102 masuk sesi Asia, 
ditopang kenaikan kembali yield Treasury dengan berada di 
5,14%, bersamaan dengan pulihnya saham teknologi AS. Namun, 
penguatan masih terbatas karena pasar semakin melihat peluang 
Fed menahan suku bunga pada Oktober, sementara ekspektasi 
kenaikan lebih banyak bergeser ke Desember. Fokus pasar hari ini 
tertuju pada pergerakan yield Treasury dan risk sentiment. Jika 
yield kembali menguat, DXY berpeluang menguji resistance. 
Sebaliknya, penurunan yield atau membaiknya sentimen risiko 
dapat memicu koreksi dolar. Support: 101,50–101,40, dengan 
Resistance: 102,10–102,30. Minimnya katalis utama AS 
pergerakan dipengaruhi sentimen yang berkembang di pasar.

Pasar Asia masih dibayangi volatilitas tinggi setelah aksi jual saham 
teknologi dan kekhawatiran terhadap inflasi serta arah suku bunga 
AS. Namun, rebound saham teknologi di Wall Street pada 
perdagangan terakhir memberi sedikit ruang bagi pasar Asia 
untuk mencoba stabil. Nikkei Futures: Tekanan masih ada, 
terutama pada saham teknologi dan semikonduktor, tetapi 
peluang rebound terbuka jika area support mampu bertahan. 
Support 64.000–63.700, resistance 65.000. Hang Seng Futures: 
Sentimen juga masih hati-hati meski saham teknologi Hong Kong 
berpeluang mendapat dorongan dari pemulihan Nasdaq. Support 
24.000, resistance 24.400–24.500. Break 24.000 berpotensi 
menuju 23.800–23.600, sedangkan tembus 24.500 membuka 
peluang ke 24.700.



0.56400 0.56840

0.56400 0.56840

TF 30M: Sempat mengalami tren pemulihan jangka pendek, kini berbalik 
melemah terbatas  dengan penyempitan EMA 5 dan EMA 20 yang 
membentuk fase konsolidasi. 

0.56600



0.69500 0.69940

0.69500 0.69940

TF 30M: Sempat terjadi koreksi panjang, tapi harga berbalik naik dengan 
penyempitan EMA 5 dan EMA 20 dimana harga berada di antara kedua 
EMA. Fase konsolidasi terbentuk.

0.69700



158.300 158.740

   158.300 158.740

TF 30M: Kenaikan jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 
bergerak naik dengan harga di atas EMA.

158.500



4163.00 4115.00

    4115.00 4163.00

TF 30M: Tekanan bearish terbentuk seiring penurunan EMA 5 dan EMA 
20 dengan harga di bawah EMA 5.                                                                                                                                

4141.00



64600 65225

64600 65225

TF 30M: Setelah terbentuk rebound dan kini bergerak konsolidasi 
membuat harga masih tertahan ketika EMA 5 dan EMA 20 menyempit.

64850



23665 24225 

23665 24225

TF 30M: Tren bearish masih berlanjut di tengah penurunan EMA 5 dan 
EMA 20 dimana harga berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 di atasnya.

23865




